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ABSTRAK 

 

 

 

Uji pembebanan statik dua arah (bi-directional static loading test) adalah metode pengujian 

pembebanan dengan memberikan beban dua arah kepada pondasi tiang bor. Hasil dari uji 

pembebanan ditampilkan dengan dua buah kurva yaitu kurva tahanan selimut dan kurva tahanan 

ujung. Kedua kurva tersebut harus diubah menjadi kurva equivalent top load, yaitu sebuah kurva 

ekuivalen gabungan dari kurva tahanan ujung dan kurva tahanan selimut agar dapat diinterpretasi. 

Kurva equivalent top load diinterpretasi dengan metode Chin dan metode Mazurkiewicz. Selain 

interpretasi dengan uji pembebanan, daya dukung dapat diukur dengan parameter tanah 

menggunakan metode Reese & Wright. Pada penelitian ini, dilakukan interpretasi daya dukung 

pondasi tiang di K2 Park, Tangerang, Banten. Pengujian dilakukan terhadap 4 tiang, masing masing 

tiang memiliki satu bore log, sehingga setiap tiang bor memiliki satu stratifikasi parameter tanah. 

Hasil uji pembebanan statik dua arah (bi-directional) setiap beban dibuat kurva equivalent top Load 

dan diinterpretasi. Selain menggunakan metode Mazurkiewicz dan metode Chin, daya dukung tiang 

diinterpretasi menggunakan metode Reese & Wright dengan menggunakan parameter tanah. Hasil 

interpretasi dari metode Chin dan Mazurkiewicz dibandingkan terhadap hasil interpretasi dengan 

metode Reese & Wright. 
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ABSTRACT 

 

 

The bi-directional static loading test is a loading test method by applying a two-way load to the 

bored pile foundation. The results of the loading test are displayed with two curves, the pile skin 

resistance curve and the pile tip resistance curve. The two curves must be converted into a top load 

equivalent curve, which is a combined equivalent curve of the end resistance curve and the blanket 

resistance curve in order to be interpreted. The equivalent top load Curve was interpreted by the 

Chin method and the Mazurkiewicz method. In addition to interpretation by loading tests, bearing 

capacity can be measured by soil parameters using the Reese & Wright method. In this study, an 

interpretation of the bearing capacity of the pile foundation was carried out at K2 Park, Tangerang, 

Banten. The test is carried out on 4 piles, each pile has one bore log, so that each drill pile has one 

soil parameter stratification. The results of the two-way static loading test (bi-directional) for each 

load are made the equivalent top load curve and interpreted. Apart from using the Mazurkiewicz 

method and the Chin method, the bearing capacity of the pile was interpreted using the Reese & 

Wright method using soil parameters. The interpretation results from the Chin and Mazurkiewicz 

method were compared with the interpretation results from the Reese & Wright method. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondasi merupakan salah satu komponen dalam sebuah bangunan, termasuk 

bangunan tingkat tinggi. Pondasi berfungsi untuk meneruskan beban dari struktur 

ke tanah.  Seringkali tanah tidak memiliki daya dukung yang cukup untuk menerima 

beban dari struktur khususnya untuk bangunan tingkat tinggi. Oleh karena itu, peran 

pondasi sangat penting dalam membantu daya dukung tanah dalam menerima 

beban dari struktur. Ketika proses pembuatan pondasi selesai, diperlukan pengujian 

pembebanan untuk menguji daya dukung dari pondasi.  

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, penggunaan pondasi dalam salah 

satunya digunakan pada apartemen. Pelaksanaan pembangunan pondasi merupakan 

salah satu hal krusial dalam pelaksanaan pembangunan apartemen karena akan 

digunakan sebagai hunian bagi banyak orang. Sebelum berlanjut pada tahap 

pembangunan struktur bagian atas, maka pondasi perlu diuji kekuatannya agar 

bangunan memiliki tingkat keamanan yang memenuhi standar. 

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam pengujian daya dukung pondasi tiang menggunakan bi-directional, arah 

simulasi beban menuju kepala dan kaki pondasi. Pengujian tersebut memiliki 

kelemahan, yaitu mekanisme transfer beban berbeda dengan uji pembebanan satu 

arah. Perbedaan mekanisme pembebanan juga berpengaruh terhadap mekanisme 

keruntuhan tanah di sekitar tiang, Maka dari itu, diperlukan investigasi dan 

interpretasi hasil uji bi-directional. Hasil dari investigasi dan interpretasi berupa 

kurva pembebanan yang ekuivalen dengan uji pembebanan konvensional satu arah. 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui nilai daya dukung pondasi tiang yang diuji dengan bi-

directional di lapangan 

2. Menghitung hubungan kurva beban-perpindahan dari pondasi yang diuji 

untuk mendapatkan equivalent top load  

3. Membandingkan hasil daya dukung yang diperoleh dengan hasil uji bi-

directional dan daya dukung yang didapat dari parameter tanah 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk menghitung daya dukung pondasi tiang mampu menahan beban 

struktur dari apartemen K2 Park 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian dalam skripsi ini adalah : 

1. Data merupakan laporan hasil pengujian bi-directional di K2 Park 

Tangerang, Banten. 

2. Tiang uji terdiri dari 4 buah tiang, yaitu P1, P2, P3, dan P6.  

3. Daya dukung rencana dari setiap tiang adalah 8400 kN. Panjang setiap 

tiang kurang lebih 24 m dengan diameter 1 m 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada skripsi ini terdiri dari :  

1. Studi Pustaka 

Pengumpulan dasar teori mengenai daya dukung tanah, daya dukung 

pondasi tiang bor dan cara kerja uji bi-directional. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data-data berupa kurva beban-perpindahan, data 

pengeboran dan data uji laboratorium. Data tersebut akan digunakan 

untuk menganalisis daya dukung pondasi. 
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3. Analisis data 

Membandingkan interpretasi daya dukung menggunakan kurva beban-

perpindahan dari hasil uji bi-directional dan kurva beban-perpindahan 

yang dihasilkan dari parameter tanah yang diambil berdasarkan data 

pengeboran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar mengenai belakang masalah, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, sistematika penulisan dan metodologi 

penelitian. 

2. BAB 2 : STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang menjadi acuan untuk 

melakukan Interpretasi data  

3. BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang uraian langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini. 

4. BAB 4 : STUDI KASUS 

Bab ini menjelaskan interpretasi yang dilakukan terhadap hasil 

pengolahan data. 

5. BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang simpulan dari hasil analisis dan interpretasi serta 

saran dari peneliti untuk studi kasus ini. 
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1.7 Diagram Alir 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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